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ABSTRAK

Serangan penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysforum f.sp.
cubense merupakan salah satu penyakit penting yang menyerang tanaman pisang.
Pengaruh infeksi jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense pada hasil kultur jaringan
pisang ambon buai sebagai analisa respon ketahanannya telah dilakukan. Hasil kultur
jaringan pisang ambon buai berupa planlet pisang ambon buai yang sehat dan steril
dengan umur 5 bulan. Kultur jaringan pisang ambon buai menggunakan media MS
dengan zat pengatur tumbuh NAA dan BAP. Analisa produksi senyawa asam salisilat
dan aktivitas enzim Phenilalanine Ammonia Liase dilakukan sebagai analisa respon
ketahanan planlet pisang ambon buai terhadap infeksi jamur pathogen Fusarium
oxysforum f.sp. cubense. Hasil analisa HPLC menunjukkan bahwa sampel dan kontrol
pisang ambon buai mengandung asam salisilat dengan waktu retensi 2,1-2,2 menit.
Kultur pisang ambon buai cepat merespon produksi asam salisilat pada infeksi jamur
Fusarium oxysforum f.sp. cubense 12 jam dan respon tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan sampel dengan infeksi selama 24 jam. Aktivitas spesifik enzim Phenilalanine
Ammonia Liase memperlihatkan peningkatan dengan variasi waktu infeksi jamur pada
planlet 12 jam, 24 jam, 36 jam, dan 48 jam yaitu 0.144, 0.152, 0.155, dan 0.278 U/mg.
Peningkatan nilai aktivitas spesifik enzim PAL berkorelasi lurus dengan peningkatan
kadar proteinnya yaitu 0.672, 0.678, 0.697, dan 0.801 mg/mL. Aktivitas spesifik enzim
PAL tertinggi dari perlakuan varisasi waktu infeksi jamur Fusarium oxysforum f.sp.
cubense pada sampel kultur pisang ambon buai diketahui pada infeksi selama 48 jam.
Planlet pisang ambon buai rentan terhadap serangan jamur Fusarium oxysporum f.sp.
cubense.

Keywords: kultur jaringan pisang ambon buai, Fusarium oxysforum f.sp. cubense ,asam
salisilat, enzim Phenylalanine Ammonia-Lyase.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pisang (Musa spp) merupakan tanaman yang berasal dari Asia Tenggara dan kini
sudah tersebar luas ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Dari berbagai jenis
pisang yang ditanam di Indonesia, pisang ambon buai (Musa paradisiaca cv. Buai)
menduduki tempat terpenting. Kelebihan pisang ini adalah buahnya pulen, rasanya
manis, aromanya harum dan penampilan buahnya menarik.[21] Pada daerah Sumatera
Barat, pisang yang bisa lansung dikonsumsi tanpa dimasak ini banyak dijual di pasaran
dan juga banyak dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat sebagai buah-buahan.

Produksi pisang pada tahun 2000 adalah 3.584.694 ton yang merupakan
urutan pertama diantara produksi buah-buahan di Indonesia. Menurut Badan
Pusat Statistik (2002) total produksi pisang di Indonesia mencapai 4.384.384 ton.
Propinsi Sumatera Barat memproduksi pisang sebesar 46.389 ton dan menduduki urutan
ke empat setelah Lampung, Sumatera Selatan dan Sumatera Utara. Produksi pisang di
propinsi ini menurun dari tahun ke tahun. Pada tahun 1998 produksi 80.326 ton,
tahun 1999 produksi 81.865 ton, tahun 2000 produksi 59.549 ton, tahun 2001 produksi
48.810 ton dan tahun 2002 produksi 33.367 ton. Penurunan produksi pisang
disebabkan oleh gangguan hama dan penyakit. [1]

Penurunan produksi pisang tersebut salah satunya disebabkan oleh penyakit layu
Fusarium yang mana dikarenakan oleh serangan jamur Fusarium oxysforum f.sp.
cubense. Penyakit ini merupakan salah satu penyakit penting yang menyerang tanaman
pisang disamping penyakit lainnya seperti layu bakteri maupun sigatoka.[2] Dan fakta
dilapangan, diduga pisang ambon buai (Musa paradisiaca cv. Buai) dan beberapa jenis
pisang lain sangat rentan terhadap penyakit ini.

Sampai saat ini, pengendalian penyakit layu pada tanaman pisang belum
ditemukan metode yang efektif. Beberapa penelitian dalam pengendalian penyakit
layu pada tanaman pisang sudah dirintis dengan beberapa cara antara lain; 1).Program
pengendalian terpadu berupa kultur teknis dan pengendalian kimiawi. 2).
Pemindahan sifat ketahanan terhadap penyakit dari pisang liar kepada pisang budidaya
melalui persilangan antar jenis 3). Mencegah penularan penyakit dengan cara
pembungkusan buah sehingga terlindungi dari serangga pengunjung bunga dan
sterilisasi alat-alat pertanian yang akan digunakan dengan larutan desinfektan 4).
Pembentukan mutan yang tahan tehadap penyakit melalui induksi mutan dengan
iradiasi. 5). Rekayasa genetik. 6). Penggunaan bibit pisang yang sehat dan bebas
penyakit seperti bibit hasil kultur jaringan. 7). Penggunaan agen hayati.[1]

Salah satu alternatif diatas yaitu dengan menggunakan perbanyakan tanaman
secara in vitro yang dikenal juga dengan teknik kultur jaringan dilakukan dalam



penelitian ini. Teknik kultur jaringan merupakan metoda pembudidayaan jaringan
tanaman menjadi tanaman kecil yang mempunyai sifat seperti induknya dalam jumlah
yang banyak dan dalam waktu yang relatif singkat.[8] Perbanyakan tanaman pisang
secara kultur jaringan bertujuan untuk mendapatkan bibit sehat, bermutu dalam jumlah
banyak dan cepat.

Selain dari hal kultur jaringan pisang ambon buai tersebut, penelitian ini juga
meneliti aspek pengendalian secara tidak langsung dengan melihat respon ketahanan
pisang ambon buai terhadap induser jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense dimana
ini merupakan mekanisme induksi ketahanan atau sering juga disebut dengan imunisasi.
Ketahanan tanaman dapat terinduksi dengan infeksi patogen, non-patogen dan
metabolit mikroorganisme.[1] Salah satu respon ketahanan dikenal sebagai Systemic
Acquired Resistance (SAR). Respon SAR berkolerasi dengan aktivasi satu set gen-gen
inang yang berperan dalam mekanisme gen-gen pertahanan yaitu gen-gen PR-protein.[3]

Chasan 1995; van Loon 1997 menyatakan bahwa respon SAR memerlukan keterlibatan
molekul signal asam salisilat. Sehingga bedasarkan ini, perlu dianalisa bagaimana
respon produksi senyawa asam salisilat terhadap perlakuan sampel kultur pisang ambon
buai dengan infeksi induser jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense, selanjutnya
respon ini diamati dengan variasi waktu infeksi jamur. Selain respon produksi senyawa
asam salisilat tersebut, aktivitas enzim Phenilalanine Ammonia Liase (PAL) sebagai
enzim pertahanan pisang terhadap patogen juga dianalisis aktivitas enzimnya. Leete,
1969 mengemukakan bahwa PAL adalah enzim yang mengkatalisis tahap awal dalam
biosintesis senyawa fenilpropanoid dengan jalan melepaskan ammonia dalam
fenilalanin untuk menghasilkan asam trans sinamat.

Dengan hal ini, dari hasil penelitian yang didapat nantinya dapat digunakan
sebagai acuan atau literatur yang berhubungan dengan kultur jaringan pisang ambon
buai dan kecepatan respon ketahanannya terhadap serangan penyakit layu yang
disebabkan oleh jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana kondisi kultur jaringan pisang ambon buai sehingga nantinya dapat
dilakukan analisa lanjutan terhadap infeksi dengan jamur Fusarium oxysforum f.sp.
cubense?,

2) Bagaimana kecepatan respon ketahanan dari kultur pisang ambon buai terhadap
infeksi pathogen jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense dengan variasi lama
infeksi yaitu 12, 24, 36, dan 48 jam?



3) Apakah infeksi jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense pada kultur pisang ambon
buai dengan variasi lama infeksi dapat menginduksi peningkatan biosintesis
produksi asam salisilat dan aktivitas enzim Phenilalanine Ammonia Liase?

4) Pada kondisi apa respon optimum produksi asam salisilat dan aktivitas optimum
enzim Phenilalanine Ammonia Liase pada perlakuan terhadap kultur pisang ambon
buai?.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pertumbuhan kultur pisang ambon buai sebelum dilakukannya tahapan
infeksi dengan jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense.

2. Mengetahui respon produksi senyawa metabolit sekunder asam salisilat dari hasil
interaksi antara planlet pisang ambon buai dan jamur Fusarium oxysforum f.sp.
cubense dengan variasi lama infeksi 12, 24, 36, 48 jam.

3. Mengetahui aktivitas enzim Phenilalanine Ammonia Liase (PAL) hasil perlakuan
infeksi jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense pada sampel kultur pisang ambon
buai dengan variasi lama infeksi 12, 24, 36, 48 jam serta menganalisa kadar
proteinnya.

4. Mengetahui analisa kecepatan respon pertahanan (kerentanan) pisang ambon buai
terhadap penyakit yang disebabkan jamur Fusarium oxysforum f.sp. cubense dan
membandingkannya dengan kecepatan respon pertahanan varietas pisang lainnya
terhadap penyakit yang sama.

1.4 Manfaat

Dengan adanya penelitian ini, nantinya dapat dijadikan referensi dalam kultur jaringan
pisang ambon buai dan analisa ketahanan pisang ambon buai terhadap penyakit layu
yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp. cubense.

1.5. Hipotesa

Pisang ambon buai rentan terhadap penyakit layu Fusarium. Perlakuan infeksi jamur
Fusarium oxysporum f.sp. cubense pada kultur pisang ambon buai dapat mengaktifkan
sistem respon pertahanan pisang yang ditandai dengan akumulasi asam salisilat dan
peningkatan enzim Phenilalanine Ammonia Liase.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakuan, dapat diambil beberapa kesimpulan, antara
lain:

1. Planlet kultur pisang ambon buai yang sehat dan steril dengan umur 5 bulan
digunakan untuk tahap uji respon ketahanan planlet pisang ambon buai terhadap
jamur Fusarium oxysporum f.sp. cubense.

2. Sampel dan kontrol kultur pisang ambon buai mengandung asam salisilat dengan
waktu retensi pengukuran menggunakan HPLC 2,1-2,2 menit.

3. Kondisi optimum produksi senyawa asam salisilat sebagai respon ketahanan pisang
ambon buai terhadap pengaruh infeksi jamur Fusarium oxysporum f.sp. cubence
pada kultur pisang ambon buai yaitu pada infeksi selama 24 jam.

4. Aktivitas spesifik enzim Phenilalanine Ammonia Liase dengan perlakuan waktu
infeksi jamur pada planlet 12 jam, 24 jam, 36 jam hingga ke 48 jam mengalami
kenaikan, yaitu 0.144, 0.152, 0.155, dan 0.278 U/mg.

5. Aktivitas spesifik enzim Phenilalanine Ammonia Liase tertinggi terdapat pada
variasi perlakuan infeksi jamur Fusarium oxysporum f.sp. cubence selama 48 jam.

6. Aktivitas enzim PAL pada sampel yang diinfeksi jamur Fusarium oxysporum f.sp.
cubence selama 12, 24, 36 jam lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.

7. Peningkatan nilai aktivitas enzim PAL berkorelasi lurus dengan peningkatan kadar
proteinnya yaitu 0.672, 0.678, 0.697, dan 0.801 mg/mL.

8. Planlet pisang ambon buai rentan terhadap serangan jamur Fusarium oxysporum
f.sp. cubense.
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